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ABSTRACT

This research is aimed at measuring and knowing the impact of
compensation, the work environment on teacher's performance through the work
motivation for the madrasah al islamiyah Jakarta. The number of people in this
study is 70 employees using simple random sampling or simple random sampling.
Testing the hypothetical analysis analysis used is path analysis. The results show
a simultaneous compensation variable, the working environment has a positive
and significant impact on work motivation. Partial supervision variables of poor
teacher performance, work environment and work motivation affect positive and
significant teacher performance.

Keywords: compensation, work environment, work. motivation, teacher
performance
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan mengetahui Pengaruh
Kompensasi, Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru Melalui Motivasi Kerja
pada Madrasah Al Islamiyah Jakarta. Jumlah populasi dalam penelitian ini
sebanyak 70 pegawai menggunakan simple random sampling atau teknik acak
sederhana. Pengujian hipotesis analisis yang digunakan adalah Path Analysis.
Hasil penelitian ini menunjukan secara simultan variabel Kompensasi, lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Secara parsial
variabel Pengawasan tidak signifikansterhadap Kinerja Guru, Lingkungan Kerja
dan Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru.

Kata Kunci : Kompensasi, Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Guru
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	Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang tidak bisa lepas dari kehidupan manusia. Posisi guru sebagai pendidik memiliki peran penting dalam dunia pendidikan. Setiap sekolah harus memiliki tenaga pendidik yang handal tentunya yang akan meningkatkan ...
	Pendidik merupakan profesi yang sangat berkaitan erat dengan dunia pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari pengertian keduanya yang tercantum dalam Pasal 1 Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam undang-undang terseb...
	Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kinerja pendidik dalam menjalankan perannya. Diantarnaya faktor kompensasi,lingkungan, dan motivasi yang dapat mendorong para pendidik untuk melaksanakan tugasnya.
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	Faktor lingkungan merupakan hal yang sangat berpengaruh untuk kegiatan kependidikan. Pendidik akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik untuk mencapai suatu hasil yang optimal apabila ditunjang oleh suatu kondisi lingkungan yang baik. Lingkungan...
	Fenomena yang terjadi dari lingkungan kerja adalah lingkungan kerja yang kurang memadai seperti : tempat kerja yang kurang luas , peralatan kerja yang juga masih minim, capaian target yang terlalu berlebihan yang semuanya itu akan berdampak negatif te...
	Selain faktor-faktor yang mempengaruhi aspek kinerja kerja pendidik yang telah dijelaskan di atas. Untuk mencapai pelaksanaan pembelajaran yang baik, motivasi kerja guru menjadi salah satu faktor penentunya. Motivasi yang dimaksud adalah keinginan ata...
	Motivasi dapat mendorong guru untuk bekerja secara profesional, tekun,
	dan disiplin guna mencapai tujuan organisasi yaitu menciptakan iklim yang kondusif dalam organisasi. Tidak semua guru mau memberikan kemampuan sepenuhnya. Oleh karena itu, dorongan eksternal tetap diperlukan. Untuk membangun atau menciptakan motivasi ...
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	Menurut Mangkunegara (2017) “Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.”
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	3. Jenis – jenis Kompensasi
	Penghargaan atau imbalan yang diterima guru atas kontriusi yang mereka lakukan disekolah, dapat dibagi menjadi beberapa kategori yaitu imbalan dapat berbentuk intrinsik (internal), yaitu pujian yang didapatkan dalam penyelesaian suatu pekerjaan atau ...
	Kompnsasi dasar yang diteria oleh para guru biasanya berupa gaji yang merupakan imbalan tetap yang diterima pekerja untuk setiap periode, sedangkan upah kerja yang dihitung secara langsung berdasrkan pada jumlah waktu kerja. Penghasilan tidak tetap d...
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	Kompensasi non finansial dibagi menjadi dua bagian yaitu berhubungan dengan pekerjaan dan yang berhubungan dengan lingkungan kerja. Kompensasi yang berhubugan dengan pekerjaan misalnya kebijakan perushaan yang sehat, pekerjaan yang sesuai (menarik).
	Sedangkan  menurut Marwansyah (2017) mengelompoka kedalam dua bentuk umum yaitu :
	a. Kompensasi langsung yang terdiri dari gaji, upah pokok, intensif dan bagi hasil
	b. Kompensasi tidak langsung, yanng berbentuk program kesejahteraan dan pelayanan. Kompensasi tidak langsung dapat dibagi menjadi yang disediakan secara sukarela oleh organisasi yang diwajibkan oleh hukum atau peraturan.
	Sebuah pekerjaan yang efektif dan efesien akan mencapai sebuah prestasi kerja. Seorang guru yang mampu meluluskan peserta didik dengan nilai terbaik merupakan salah satu prestasi dari profesi seorang guru. Pencapaian tersebut akan memberikan salah s...
	4. Dimensi dan Indikator Kompensasi
	Adapun dimensi dan indikator kompensasi Menurut Hasibuan (2017) adalah sebagai berikut :
	A. Kompensasi Langsung
	Kompensasi Langsung  adalah penghargaan yang disebut gaji atau upah yang dibayarkan secara tetap berdasarkan tenggang waktu yang tetap. Sementara kompensasi itu sendiri dibagi menjadi 4 jenis yaitu :
	a. Gaji dan Upah
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	Gaji adalah sejumlah uang yang diberikan kepada karyawan secara secara tetap sebagai balas jasa atas kontribusinya kepada organisasi atau perusahaan, yaitu dengan melakukan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Di dalam gaji ini sudah termasuk kom...
	II. Upah
	Upah adalah imbalan finansial yang diberikan secara langsung kepada karyawan yang didasarkan pada jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan, atau banyaknya pelayanan yang diberikan. Berbeda dengan gaji yang besarannya diberikan secara tetap, besarnya u...
	C. Lingkungan Kerja
	1. Definisi Lingkungan Kerja
	2. Jenis Lingkungan Kerja
	Menurut Sedarmayanti (2017) bahwa secara garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua bagian yaitu :
	1) Lingkungan Kerja Fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat  disekitar tempat kerja yang dapat mempengerahui pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung. Misalnya fasilitas yang dapat mendukung pekerjaan para pegawaii dalam men...
	2) Lingkungan Kerja Non Fisik adalah semua keadaan  yang berkaitan dengan hubungan kerja dengan atasan maupun dengan bawahan. Pegawai harus menjaga dengan baik dengan pimpinan maupun sesama rekan kerja dan bekerjasama agar mencapai tujuan organisasi.
	3. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan
	Menurut Sedarmayanti (2017) terbentuknya suatu kondisi   lingkungan kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu :
	1) Penerangan/cahaya ditempat kerja
	Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna mendapatkan keselamatan dan kelancaran kerja, oleh sebab itu perlu diperhatikan adanya penerangan yang cukup terang tetapi tidak menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas akan menyulitkan ba...
	2) Temparatur ditempat bekerja
	Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai temperatur berbeda, tubuh manusia selalu berusaha untuk mempertahankan keadaan normal, dengan suatu sistem yang sempurna sehingga apat menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi diluar tu...
	3) Kelembaban ditempat kerja
	Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, biasanya dinyatakan dalam persentase. Kelembapan ini berhubngan atau dipengaruhi oleh temperatur udara secara bersama-sama temperature, kelembapan,keceparan udara bergerak dan radiasi dapat ...
	4) Sirkulasi udara ditempat kerja
	Sumber utama udara segar yaitu tanaman disekitar tempat kerja. Tanaman merupakan penghasian oksigen yang dibutuhkan oleh makhluk hidup. Dengan cukupnya oksigen disekitar tempat kerja, ditambah dengan pengaruh secara psikologis akibat adanya tanaman, k...
	5) Kebisingan ditempat kerja
	Kebisingan dalam jangka panjanng yang tidak dikehendaki oleh telinnga dapat menggangu ketenangann dalam bekerja, dalam hal ini kosentrasi sangat penting agar efektif dan produktifitas dalam bekerja dapat meningkat.
	6) Geteran mekanis ditempat kerja
	Getaran mekanis ditempat kerja adalah getaran yang disebabkkan oleh alat mekanis yang dapat menimbulkan getaran yang dapat menggangu konstrasi pegawai.
	7) Bau-bauan ditempat kerja
	Adanya bau –bauan di area tempat kerja yang tidak sedap dan menggangu indra penciuman dapat berpontensi hilangnya kosentrasi dalam bekerja.
	8) Tata warna ditempat kerja
	Dalam penataan warna di area kerja sangat perlukan adanya rencana, sifat dan pengaruh warna yang baik dan menimbulkan kesan dalam bekerja.
	9) Dekorasi dan tata letak
	Dekorasi dan tata letak tidak hanya berhubungan dengan hiasa ruangan saja tetapi berhubungan dengan cara mengatur tata warrna dan perlengkapann yang menunjang pekerjaan.
	10) Musik
	Dengan adanya musik bernada lembut seusai dengan suasana, dapat membagkitkan suasana nyaman bagi pegawai dalam bekerja. Maka dari itu musik dipilih dengan tepat untuk diputar di tempat kerja agar menimbulkan rasa semangat bekerja bagi pegawai.
	11) Keamanan ditempat kerja
	Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan aman maka perlu diperhatikan kondisi keamanan ditempat kerja dengan memanfaatkan Satuan Petugas Keamanan.
	4. Dimensi dan Indikator Lingkungan Kerja
	Menurut Sedarmayanti (2017) dimensi dan indikator lingkungan kerja adalah sebagai berikut :
	Mengenai dimensi lingkungan kerja yaitu Sedarmayanti (2017), yang berpendapat lingkungan kerja di perusahaan terbagi ke dalam dua dimensi yaitu : (1) lingkungan kerja fisik, dan (2) lingkungan kerja non fisik. Dengan indikator sebagai berikut :
	1. Lingkungan kerja fisik ialah lingkungan yang berhubungan dengan karyawan. Indikator lingkungan kerja yaitu :
	1. Definisi Motivasi Kerja
	Rumangkid dkk (2017) motivasi adalah kecendrungan suatu sifat yang merupakan pokok pertentangan) dalam diri seseorang yang membangkitkan topangan dan mengarahkan tindak-tanduknya. motivasi kerja.
	Menurut Sedarmayanti (2017:154) motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau tidak yang pada hakikatnya ada secara internal dan eksternal positif atau negatif, motivasi kerja adalah suatu yang menimbulkan d...
	Motivasi kerja menurut McClelland yang diterjemahkan Suwanto (2020:161) adalah seperangkat kekuatan baik yang berasal dari dalam diri maupun dari luar diri seseorang yang mendorong untuk memulai berperilau kerja sesuai dengan format, arah, intesitas ...
	Berdasarkan definisi para ahli sebelumnya, penulis menyimpulkan bahwa motivasi adalah kekuatan atau dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan tindakan secara positif yang dapat meimbulkan dorongan atau semangat kerja.
	2. Faktor –faktor yang mempengaruhi Motivasi Kerja
	1) Motivation factor merupakan faktor yang mampu mendorong individu untuk berprestasi yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (condition intrinsic) yaitu :
	a. Prestasi yag diraih
	b. Pengakuan orang lain
	c. Tanggung jawab
	d. Peluang untuk maju
	e. Kepuasan kerja itu sendiri
	f. Kemungkinan pengembangan karier
	2) Maintenance factor atau disebut dengan hygiene factor merupakan faktor yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan untuk memelihara keberadaan sumber daya manusia denngan memberikan kebutuhan seperti :
	a. Kompensasi
	b. Keamanaan dan keselamatan kerja
	c. Kondisi kerja
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	e. Prosedur perusahaan
	f. Mutu dari supervisi teknis dari hubunngan interpersonal di antara teman sejawat, dengan atasan, dan dengan bawahan.
	Faktor-faktor diatas merupakan sarana pendukung dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab disebuah organiasi guna tercapainya suatu target.
	3. Tujuan Motivasi Kerja
	Motivasi juga memiliki tujuan sebagaimana pendapat menurut hasibuan (2017) diantara nya :
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	b. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja pegawai
	c. Meningkatkan produktivitas kerja pegawai
	d. Mempertahankan loyalitas dan kesatabilan pegawai
	e. Meengefektifkan pengadaan pegawai
	f. Meningkatkan kedisplinan dan menurunkan tingkat absensi pegawai
	g. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang lebih baik
	h. Meninngkakan kreatifitas dan partisifasi aktif pegawai
	i. Meningkatkan kesejahteraan pegawai
	j. Meninngkatkan rasa tanggung jawa pegawai terhadap tugas-tugas dan
	k. Meningkatkan efesien penggunaan alat-alat dan bahan baku.
	4. Dimensi dan Indikator Motivasi Kerja
	Dimensi dalam motivasi kerja dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu : kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan afiliasi, maupun kebutuhan akan kekuasaan. Tiga dimensi kebutuhan tersebut diperkuat oleh Rumangkid dkk (2017), berikut dimensi dan indikator motivasi...
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